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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendapatkan data dan hasil penelitian, peneliti menemukan ada
sensitivitas gender dalam artikel opini citizen journalist tentang Angelina
Sondakh dalam Kompasiana.com periode 3 Februari-26 April 2012. Berikut hasil
perhitungan yang telah dilakukan peneliti, menurut unit analisis yang telah dibagi
ke dalam beberapa kategorisasi.

Unit analisis pembentukan opini, unit analisis ini terbagi menjadi dua sub
unit analisis yaitu sosial-budaya dan ekonomi-politik. Pada sosial-budaya
ditemukan sebanyak 46 atau 64% artikel tidak mengandung stereotip dan 68 atau
94% artikel tidak ditemukan peran perempuan dalam publik terbatas. Sedangkan
pada ekonomi-politik ditemukan sebanyak 70 atau 97% artikel tidak terdapat
marginalisasi tentang perempuan dan 68 atau 94% artikel tidak ada sub-ordinasi
perempuan.

Unit analisis kedua posisi media dan citizen journalist, unit analisis ini
terbagi ke dalam dua sub unit yaitu media sebagai sarana pembebasan perempuan
dan landasan yang digunakan. Kompasianer masih kurang dalam hal penggunaan
media sebagai sarana pembebasan perempuan, hanya ditemukan 20 atau 28%
artikel. Demikian juga dengan ideologis sebagai landasan penulisan artikel
ditemukan 17 atau 24% artikel yang ditulis Kompasianer menggunakan ideologis

sebagai landasan.
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Unit analisis artikel opini citizen journalist terbagi ke dalam dua sub unit
analisis yaitu arah opini dan bahasa. Keberpihakan Kompasianer terhadap
perempuan sebanyak 26 atau 36% artikel, namun walaupun demikian penggunaan
bahasa yang sensitif gender Kompasianer cukup sensitif yaitu 46 atau 64% artikel.

Berdasarkan hasil di atas, tampak artikel opini yang ditulis citizen
Jjournalism dalam Kompasiana.com belum sepenuhnya sensitif gender, karena
masih terdapat artikel yang menggunakan moral sebagai landasan. Kesadaran
citizen journalist untuk menggunakan media warga sebagai sarana pembebasan
perempuan masih kurang, sehingga belum ada keberpihakan sepenuhnya terhadap
perempuan dalam hal ini Angelina Sondakh. Meski demikian, penggunaan
bahasa dan pembentukan opini baik dari sosial-budaya maupun ekonomi-politik

citizen journalist sudah cukup sensitif gender.

B. Saran

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini kurang sempurna, masih banyak
kekurangan seperti kurangnya refrensi penulis mengenai penelitian sensitif gender
di media internet. Selain itu, topik Angelina Sondakh dirasa kurang pas untuk
penelitian gender karena permasalahan yang ia hadapi pada dasarnya bukan
permasalahan mengenai gender namun permasalahan politik. Penelitian gender
akan lebih maksimal apabila dilakukan pada topik yang lebih sesuai seperti
kekerasan kepada perempuan.

Untuk penelitian selanjutnya, sensitivitas gender dapat dilakukan

perbandingan antara tulisan citizen journalist dalam beberapa media. Dengan
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adanya perbandingan, dapat dilihat lebih jelas bagaimana sensitivitas gender
citizen journalist.

Selain itu saran untuk penggagas dan media citizen journalism Indonesia,
pendidikan dan pelatihan mengenai jurnalisme sensitif gender bagi citizen

Jjournalist diperlukan untuk melatih kepekaan gender dalam tulisan mereka.
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